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RINGKASAN

RIDOWAN HIDAYAT. Pembenihan lkan Nila Oreochromis sp. di PT
Aquafarm Nusantara Unit Pembenihan Wunut, Klaten dan Pembesaran
Unit PJA Kedung Ombo, Sragen Jawa Tengah. Hachery Tilapia Fish
Oreochromis sp. at PT Aquafarm Nusantara Wunut Hatchery Unit, Klaten
and Grow Out at PJA Kedung Ombo Unit, Sragen, Central Java.
Dibimbing oleh ANDRI HENDRIANA.

Ikan nila Oreochromis sp. merupakan salah satu komoditas air tawar
yang paling banyak diminati oleh berbagai kalangan baik masyarakat lokal
maupun mancanegara. Ikan nila termasuk ikan yang mudah berkembang
biak hampir di semua perairan dibandingkan jenis ikan lainnya. Musim
pemijahan terjadi sepanjang tahun dan mencapai kematangan kelamin
pada umur sekitar 4-5 bulan.

Ikan nila merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang
mendapat perhatian dan sering dibudidayakan. Hal ini sangat beralasan
mengingat kandungan nutrisi seperti protein, terdapat dalam jumlah yang
cukup tinggi dalam daging ikan nila. Lokasi dan wadah budidaya
merupakan sesuatu yang perlu diperhitungkan untuk mendapatkan hasil
optimal. Produksi ikan nila global mencapai 5.700.000 ton dengan

darm.Nusantaral merupakan perusahaam lasal Swiss yang
misilian o udaha panikanan zitctawarS mutbiedari pembenihan,
pembesaran, pengolahan sampai dengan pemasaran produk ke pasar luar
negeri. Komoditas yang diusahakan adalah ikan nila. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data dalam kegiatan PKL ini yaitu dengan
mengikuti seluruh kegiatan secara langsung di lapangan, pengamatan
terhadap seluruh kegiatan, melakukan wawancara, serta menggunakan
studi pustaka.

Kegiatan pembenihan ikan nila meliputi kegiatan persiapan wadah,
pemeliharaan induk, pemijahan induk, pemeliharaan larva dan benih,
pencegahan hama dan penyakit, pemanenan dan penanganan pascapanen.
Persiapan wadah pemeliharaan induk ikan nila menggunakan bak beton
berukuran 2,3 m x 1,2 m x 1,5 m dan tinggi air 1,2 m. Induk jantan dan
induk betina dipelihara dalam wadah terpisah. Selama masa pemeliharaan
induk diberi pakan pelet terapung bermerek SNA -5 N dengan protein
32%. Pemberian pakan 2 kali sehari dengan metode sekenyangnya.

Kolam pemijahan di PT Aquafarm terdiri dua jenis, kolam pertama
yaitu kolam besar yang memiliki kontruksi dinding dari batu kali dan dasar
tanah padas berpasir dengan ukuran 400-1.100 m?. Kolam kedua adalah
kolam beton ukuran 13 m x 2 m x 1,7 m. Pemijahan dilakukan secara
massal dengan rasio jantan dan betina adalah 1:3 dengan padat tebar
pemijahan induk 3 ekor/ m?.

Induk nila betina yang memiliki berat 800 g menghasilkan larva
sebanyak 1.200-1.500 ekor pada setiap kali pemijahan. Panen larva pada
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kolam besar dilakukan setelah 15 hari pemijahan dan dilakukan sampai
hari ke 30 untuk panen total. Panen larva pada kolam beton menggunakan
teknik ketekan yaitu mengambil larva pada mulut ikan. Pemeliharaan
larva dilakukan di kolam beton berukuran 15 m x 2,5 m x 2 m dengan
tinggi air 1,6 m. Penebaran dilakukan setelah larva di sortir pada bak
penampungan dengan kepadatan tebar 100.000-150.000 ekor/kolam.
Salah satu cara menghasilkan populasi jantan adalah menggunakan
hormon untuk merangsang perubahan kelamin. Hormon yang biasa
digunakan adalah hormon methyltestosteron (MT) dicampurkan ke pakan
atau perendaman. Pemberian pakan hormon dilakukan satu hari setelah
penebaran. Frekuensi pemberian pakan pada kegiatan di lapangan
diberikan lima kali sehari.

Panen benih dilakukan pada hari ke-21 atau ukuran 3-5 cm, yang
dilakukan pada pagi hari. Pengemasan dilakukan sistem tertutup yaitu
menggunakan plastik berukuran 200 cm x 60 cm yang dirangkap dua lapis,
kemudian perbandingan air dan oksigen adalah 1:3 dengan jumlah air
sebanyak 20 L. Kepadatan tiap kantong adalah 4.000 ekor. Benih
dikirimkan ke mitra tani yang berlokasi di Sleman, Demak dan sekitar
daerah Klaten untuk kegiatan pendederan lanjutan. Transportasi yang
digunakan adalah mobil pick up dengan kapasitas 25 kantong dan truk
dengan kapasitas 75 kantong setiap panen.

Wadah yang digunakan dalam pembesaran ikan nila berupa KJA
yang memiliki dimensi 12 x 6 x 2 m. Jaring yang digunakan ukuran mata
jaring 1- 2 inci PE""-f; ah kedataman-air-berkisan 3/ #5, me Perstapan wadah
KJA yaitu pe# 3%5 jdring;“pemasangan jaring, péngecekan”jaring dan
pemasangan DeRed pe@fb%ﬁgeP@ﬁﬁe sram theniR | dilakaikars pagi hari
dengan padat tebar benih 20.000 ekor/petak. Pemberian pakan diberikan
dengan frekuensi 5 kali perhari menggunakan metode sekenyangnya.
Pakan yang digunakan adalah pakan komersial dengan jenis terapung yang
memiliki protein 32%.

Kegiatan hitung ulang dilakukan setelah 45-60 hari pasca tebar,
sedangkan sampling berat dilakukan setiap bulan. Panen dilakukan
setelah ikan mencapai bobot diatas 900 g/ekor dengan masa
pemeliharaan 5-6 bulan. Semua ikan hasil panen dikirim dalam kondisi
hidup ke pabrik pengolahan milik PT Aquafarm Nusantara di Semarang
yang lebih lanjut akan diolah menjadi produk ekspor.

Harga jual benih dari hasil kegiatan pembenihan yaitu Rp60/ekor.
Data analisis usaha yang didapatkan dari kegiatan pembenihan yaitu
mendapatkan keuntungan sebesar Rpl.601.404.310/tahun dengan R/C
Ratio sebesar 1,73 dan payback periode selama 1,14 tahun. Harga jual ikan
dari hasil kegiatan pembesaran yaitu Rp25.000/ekor. Data analisis usaha
yang didapatkan dari kegiatan pembesaran yaitu mendapatkan keuntungan
sebesar Rp5.567.357.150/tahun dengan R/C Ratio sebesar 1,22 dan
payback periode selama 1,2 tahun.

Kata kunci : ikan nila, pembenihan, pembesaran.



